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PENDAHULUAN 
 
 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Islam mengatur dengan jelas tentang pengelolaan harta zakat. 

Manajemen zakat yang ditawarkan oleh Islam memberikan kepastian 
keberhasilan dana zakat sebagai dana umat Islam. Hal itu terlihat dari perintah 
Allah SWT berkaitan dengan zakat. Firman Allah SWT yang berkaitan dengan 
zakat seperti dalam surah At – Taubah ayat 103 yang artinya: Ambillah zakat 
dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui.1  

Selain Zakat, Islam juga menganjurkan umatnya yang mempunyai 
kelebihan harta untuk membelanjakannya di jalan Allah melalui Infaq dan 
shadaqah sepertI dalam Al-Qur’an Surah Al – Hadid ayat 7. Berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang 
Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 
yang besar.2  

Dalam Hadist Nabi SAW juga disebutkan tentang wajib mengeluarkan 
zakat Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, “Rasulullah SAW bersabda 
yang artinya: Siapa yang dikaruniai oleh Allah kekayaan tetapi tidak 
mengeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat nanti ia akan didatangi oleh 
seekor ular jantan gundul, yang sangat berbisa dan sangat menakutkan dengan 

 
1 Qur’an Karim dan terjemahan Artinya, Yogyakarta, UII Press cetakan  pertama 2000 
2 Ibid 



 

 

 

 
 

HASIL PENELITIAN TERDAHULU 
 
 
Kajian hasil penelitian terdahulu berguna untuk menghindari duplikasi, 

kesalahan metode dan mengetahui posisi penelitian dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan. Beberapa penelitian yang mendekati dengan topik bahasan 
penelitian penulis yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2011) Mahasiswi UIN 
Syarih Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Pengelolaan Biaya Operasional 
dalam Manajemen Zakat, Studi pada Lagzis Peduli Cabang Jakarta” didapatkan 
hasil bahwa pendapatan dana zakat dari dua periode yaitu 2006 – 2007 sangat 
baik. Kemudian penentuan hak amil tahun 2006 12.8%, tahun 2007 11.7% 
tahun 2008 13.7% dan tahun 2009 hak amil tidak digunakan. Perbedaan pada 
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah data yang dianalisis berupa 
data kuantitatif sedangkan persamaannya adalah adanya hak – hak amil yang 
menjadi objek penelitian. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Budi (2017) Mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung yang Berjudul “Pengelolaan Zakat Oleh BAZ 
(Badan Amil Zakat) di Kabupaten Tulang Bawang” didapatkan hasil bahwa BAZ 
di Kabupaten Tulang Bawang mampu menyadarkan muzzaki bahwa membayar 
zakat harus dilakukan dengan ikhlas dan tanpa pamrih dengan pendekatan 
ceramah agama, pengajian dan tabligh akbar, dari sisi mustahiq pengelolaan 
zakat yang dilakukan oleh BAZ mampu meningkatkan taraf hidup mustahiq 
dengan adanya pembinaan terhadap zakat produktif. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian penulis adalah objek dan jumlah yang digunakan berbeda. 
Selain itu penelitian ini tidak memasukkan standar akutansi dalam 
pelaporannya. Sedangkan persamaannya adalah sama membahas strategi 
pengelolaan dana zakat 



 

 

 

 
 

STRATEGI PENGHIMPUNAN HARTA ZAKAT 
 
 

A. PENGERTIAN STRATEGI 
Strategi adalah penetapan tujuan dasar jangka panjang dan sasaran 

perusahaan, dan penerapan serangkaian tindakan, serta alokasi sumber daya 
yang penting untuk melaksanakan sasaran ini.17 Strategi adalah sekumpulan 
pilihan kritis untuk perencanaan dan penerapan serangkaian rencana tindakan 
dan alokasi sumber daya yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan 
sasaran, dengan memperhatikan keunggulan kompetitif, komparatif 18  dan 
sinergis yang ideal berkelanjutan, sebagai arah, cakupan dan perspektif jangka 
panjang keseluruhan yang ideal dari individu atau organisasi.19 

 

B. PENGERTIAN HARTA ZAKAT 
Harta zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 

badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.20  Secara bahasa, kata 
zakat mempunyai beberapa makna, antara lain bermakna kesucian, pujian, 
bertambah, tumbuh, perbaikan dan barakah atau keberkahan.21  Zakat berarti 
At-Thahuru (membersihkan atau mensucikan), demikian juga menurut Abu 

 
17 Chandler 1962, diedit dalam Purwanto, Marketing Strategic Meningkatkan Pangsa Pasar & 

Daya Saing, Jakarta : Platinum, Cetakan I, Desember 2012 h.14.  
18 Komparatif adalah suatu hal yang bersifat dapat diperbandingakan dengan suatu hal lainnya. 
19 Purwanto, Marketing Strategic Meningkatkan Pangsa Pasar & Daya Saing, Jakarta : Platinum, 

Cetakan I, Desember 2012 h.16-17.  
20 Baznas, Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Pembentukan 

dan Tata Cara Kerja Unit Pengumpul Zakat, 2016 
21 Ahmat Sarwat Seri Fiqih Kehidupan 4 Zakat, Jakarta : DU Publishing, Cetakan Pertama, 
September 2011 



 

 

 

 
 

PENYALURAN HARTA ZAKAT 
 
 

A. PENGERTIAN PENYALURAN 
Kata penyaluran atau pendistribusian berasal dari bahasa inggris yaitu 

distribute yang berarti pembagian, secara terminologi penyaluran adalah 
(pembagian, pengiriman) kepada orang banyak atau beberapa tempat. 35  
Pengertian lain mendefinisikan distribusi adalah pembagian pengiriman barang 
– barang kepada orang banyak atau ke beberapa tempat.36  

 
B. JENIS - JENIS PENYALURAN 

Ada tiga jenis penyaluran yang dapat ditemukan dalam aktivitas ekonomi 
masyarakat, yaitu :37  
1) Resiprositas yaitu menunjuk pada gerakan kelompok-kelompok simetris 

yang saling berhubungan. Ini terjadi apabila hubungan timbal balik antara 
individu-individu atau antara kelompok sering dilakukan. Dalam hubungan 
seperti ini, resiprositas merupakan kewajiban membayar atau membalas 
kembali kepada orang atau kelompok lain atas apa yang mereka berikan 
atau lakukan untuk kita, atau dalam tindakan yang nyata membayar atau 
membalas kembali kepada orang atau kelompok lain. 

 
35 Syaipudin Elman,“Strategi Penyaluran Dana Zakat Baznas Melalui Program Pemberdayaan 

Ekonomi”, Skripsi Sarjana, Jakarta : Universitas Islam Negeri Jakarta Syarif Hidayatullah, 2015 h. 
25, t.d. 
36 Titik Kurnia Nurhayati, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, artikel “distribusi” Jakarta : Eska 
Media, Cetakan 1, 2002 h. 131. 
37 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, diedit dalam Syaipudin Elman,“Strategi Penyaluran 

Dana Zakat Baznas Melalui Program Pemberdayaan Ekonomi”, Skripsi Sarjana, Jakarta : 
Universitas Islam Negeri Jakarta Syarif Hidayatullah, 2015 h. 25 - 26, t.d. 



 

 

 

 
 

LEMBAGA AMIL ZAKAT 
 
 

A. PENGERTIAN BADAN AMIL ZAKAT DAN LEMBAGA AMIL ZAKAT 
Berbagai upaya untuk menjaring harta benda zakat dilakukan semata-

mata bertujuan agar harta benda zakat yang merupakan amanah umat Islam 
yang mampu dapat disalurkan secara tepat sasaran serta membawa manfaat 
yang besar bagi penerima zakat/mustahiq. Pentingnya organisasi pengelola 
zakat selanjutnya berfungsi menata kembali pengelolaan zakat agar lebih 
terorganisir dan terintegrasi.40  Pada masa pemerintahan Presiden BJ Habibie, 
Indonesia memiliki Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan 
zakat. Masyarakat Indonesia terutama masyarakat muslim patut bersyukur 
dengan lahirnya Undang-undang tentang pengelolaan zakat, sebab Undang-
undang tersebut telah mengakomodir perang dan kedudukan pemerintah 
dalam menata system kelembagaan dan organisasi zakat.41  Hal ini terlihat 
dengan diaturnya tentang kelembagaan pengelola zakat yang disebut dengan 
Badan Amil Zakat dan pengelola zakat yang dikelola oleh masyarakat yang 
disebut Lembaga Amil Zakat.42  

Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat.43  Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah 

 
40 Ahmad Dakhoir, Hukum Zakat Pengaturan…h.60 
41 Ibid 
42 Ibid 
43 Pasal 1 ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 14 Tahun 2014 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 



 

 

 

 
 

PENENTUAN BIAYA OPERASIONAL 
 
 

A. PENGERTIAN DAN MANFAAT MANAJEMEN BIAYA 
Manajemen dari suatu organisasi nirlaba, sebagaimana di entitas lainnya, 

adalah suatu proses yang melibatkan perencanaan, alokasi sumber daya, 
eksekusi, dan evaluasi. Pembuatan anggaran adalah denominator yang 
menghubungkan aktivitas–aktivitas manajemen tersebut. 53  Pembuatan 
anggaran di organisasi mana pun, baik nirlaba maupun bisnis, sering kali 
dimulai dengan hierarki organisasional dan kemudian diteruskan ke atas untuk 
pemurnian dan persetujuan. Mengikuti pedoman pembuatan anggaran yang 
dipilih oleh manajer eksekutif, manajer departemen di organisasi nirlaba 
menentukan kebutuhan program mereka berdasarkan pada kebijakan dan 
asumsi rencana jangka panjang. Suatu anggaran komprehensif dibutuhkan, 
disajikan per program untuk mengindikasikan tujuan pengeluaran, dan dengan 
rincian yang mencukupi untuk menetapkan kendali, setiap program sebaiknya 
menekankan pada hubungan antara input sumber daya dengan output dalam 
bentuk jasa yang diberikan, termasuk ukuran–ukuran untuk mengevaluasi 
pencapaian dari tujuan program.54  

Manajemen biaya merupakan suatu sistem yang didesain untuk 
menyediakan informasi baik bersifat keuangan (pendapatan dan biaya) dan 
non keuangan (kualitas dan produktifitas) bagi manajemen untuk identifikasi 
peluang penyempurnaan, perencanaan strategi dan pembuatan keputusan 
operasional mengenai pengadaan dan penggunaan sumber–sumber yang 

 
53 William K. Carter dan Milton F.Usry, Akuntansi Biaya, Buku 2, alih bahasa  Krista, Jakarta, 

Penerbit Salemba empat, 2005 h. 70. 
54 Ibid h. 70. 



 

 

 

 
 

METODE PENELITIAN 
 
 

A. LATAR PENELITIAN 
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.79  

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Metode penelitian 
deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini jika dilihat menurut 
tingkat eksplanasi, penelitian ini termasuk penelitian komparatif yaitu suatu 
penelitian yang bersifat membandingkan.80  Penelitian komparatif adalah suatu 
penelitian yang bersifat membandingkan di mana variabelnya mandiri tetapi 
untuk sampel yang lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda. 81  
Penelitian ini untuk memperoleh informasi mengenai strategi pengelolaan 
Zakat pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Nurul Fikri Zakat Center dan Badan Amil 
Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Kalimantan Tengah 

 

 
79 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  Bandung: Remaja Rosdakarya, , 2007 Hal. 6 
80 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2010, 

hal.107 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

A. LATAR BELAKANG BERDIRINYA NURUL FIKRI ZAKAT CENTER 
Zakat merupakan salah satu dari 5 (lima) kewajiban pokok (rukun) yang 

Allah wajibkan kepada seluruh makhluk dan terlebih umat Islam. Kesadaran 
umat Islam untuk menunaikan zakat sebagai suatu perintah mutlak dari Allah, 
tidak hanya memiliki implementasi pahala bagi pelakunya (muzakki) akan 
tetapi lebih dari itu ketimpangan sistem sosial yang ada berupa kemiskinan dan 
serba ketidakberdayaan kaum dhuafa akan terjawab..98 

Melalui kenyataan-kenyataan di atas menggugah segenap komponen 
umat Islam, khususnya yang ada di Kalimantan Tengah, terdiri dari berbagai 
kalangan : ulama, pengusaha, birokrat, kalangan profesi dan aktivis muda Islam 
untuk mencoba menggagas suatu kegiatan galang peduli umat melalui acara 
yang diadakan pada pertengahan bulan November 2011, tercapai suatu 
kesepakatan bahwa perlu dibentuknya suatu lembaga yang secara khusus 
bekerja menangani potensi zakat dan donasi lain umat Islam untuk digunakan 
sebesar-besarnya guna menjawab berbagai permasalahan yang telah 
diutarakan di atas. 99  Kesadaran kolektif dari swadaya masyarakat untuk 
membentuk Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadaqoh bersanding dengan 
Badan Amil Zakat milik pemerintah untuk secara sinergis mengentaskan 
berbagai kondisi keterpurukan umat Islam melalui pengelolaan zakat, infaq 
dan shadaqoh yang amanah, transparan profesional dan dapat dipertanggung 
jawabkan.100  Pengentasan keterpurukan hidup kaum dhuafa menjadi ruh yang 

 
98 Nurul Fikri Zakat Center, Profil NF Zakat, Palangka Raya, 2018 ,t.d h.1 
99 Ibid, h. 1 
100 Ibid, h. 1 
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